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INTISARI

Penelitian ini mengkaji produk batik kombinasi shibori dan ecoprint 
“Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur yang dikenal 
sebagai salah sentra produksi batik di Indonesia. Batik Rembuding, sebuah produk 
batik buatan tangan, memiliki ciri khas motif seperti hewan tarsius, buah lada, dan 
tanaman khas Rembuding. Untuk meningkatkan inovasi dan nilai tambah produk, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keragaman produk batik kombinasi 
shibori dan ecoprint "Batik Rembuding" di Desa Buding dan mengembangkan 
desain batik yang lebih unik dan bernilai estetika tinggi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui sumber sekunder seperti 
literatur, jurnal, dan sumber informasi lainnya. Selain itu, observasi langsung serta 
wawancara dengan perajin Batik Rembuding juga dilakukan. Langkah-langkah 
analisis data meliputi transkripsi data, klasifikasi dan kategorisasi data, analisis 
data, interpretasi, dan kesimpulan. Dalam pengembangan produk batik, 
pendekatan desain produk digunakan dengan mempertimbangkan bentuk, fungsi, 
warna, dan bahan yang digunakan.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Pertama, penelitian ini 
memberikan referensi penting terkait penggabungan teknik shibori dan ecoprint 
dalam batik untuk menciptakan desain baru dan kreatif. Kedua, penelitian ini 
mengungkapkan keunggulan penggunaan dua teknik yang berbeda dalam 
pencapaian warna, pola, dan kualitas produk batik. Selain itu, penelitian ini juga 
mengungkapkan nilai estetika yang terkandung dalam produk batik tersebut, 
dengan analisis keutuhan, penonjolan, dan keseimbangan yang mencerminkan 
harmoni visual dan keunikan motif yang dihasilkan. Penelitian ini memberikan 
landasan teori yang kuat dan rekomendasi bagi penelitian lanjutan dalam upaya 
meningkatkan kreativitas dan kualitas produk batik di Desa Buding. 

Kata kunci : Batik, Shibori, Ecoprint, Estetika, Desa Buding
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ABSTRACT

This research examines the batik product "Batik Rembuding," which 
combines shibori and ecoprint techniques, in Buding Village, East Belitung 
Regency, known as a prominent batik production center in Indonesia. Batik 
Rembuding, a handmade batik product, features distinctive motifs such as tarsius 
animals, pepper fruits, and unique plants native to Rembuding. To enhance 
innovation and add value to the products, this study aims to explore the diversity 
of "Batik Rembuding" products combining shibori and ecoprint techniques in 
Buding Village and develop batik designs that are more unique and aesthetically 
valuable.

The research methodology employed is qualitative descriptive analysis. 
Data were gathered from secondary sources such as literature, journals, and other 
informational sources. Additionally, direct observation and interviews with Batik 
Rembuding artisans were conducted. Data analysis steps included data 
transcription, classification and categorization, data analysis, interpretation, and 
conclusion drawing. In developing batik products, a product design approach was 
used, considering form, function, color, and materials used.

The findings of this study have several implications. First, it provides 
important references regarding the combination of shibori and ecoprint 
techniques in batik to create new and creative designs. Second, the research 
highlights the advantages of using these two different techniques in achieving 
color, pattern, and quality in batik products. Furthermore, the study reveals the 
aesthetic value inherent in these batik products, with analyses of integrity, 
prominence, and balance reflecting visual harmony and the uniqueness of the 
motifs produced. This research establishes a strong theoretical foundation and 
offers recommendations for further research aimed at enhancing creativity and 
quality in batik products in Buding Village.

Keywords: Batik, Shibori, Ecoprint, Aesthetics, Buding Village
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Bangka Belitung tepatnya di Desa Buding Kabupaten Belitung 

Timur, merupakan salah satu sentra produksi batik di Indonesia. Belitung Timur 

terkenal dengan kerajinan batiknya yang memiliki ciri khas pada pola dan 

motifnya. Desa Buding memiliki satu UKM batik yaitu Batik Rembuding yang 

memiliki potensi sebagai sentra produksi batik tradisional. 

Batik Rembuding merupakan produk batik yang dihasilkan oleh para 

perajin batik yang ada di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur. Batik 

Rembuding adalah batik buatan tangan ( batik cap ) yang memiliki ciri khas motif 

diantaranya seperti hewan tarsius, buah lada, termasuk tanaman khas yang 

menjadi cikal bakal nama Desa Buding tersendiri yaitu tanaman Rembuding. 

Dalam perkembangannya, kelompok perajin mengembangkan produknya dengan 

menggunakan pewarna sintetis untuk menghasilkan batik cap. Namun demikian, 

produk batik konvensional Batik Rembuding di Desa Buding, Belitung Timur 

masih menghadapi permasalahan terkait kurangnya inovasi dalam desain dan 

aspek teknik pembuatan batik. Oleh karena itu, diperlukan inovasi-inovasi baru. 

Salah satu cara yang pernah dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

memunculkan batik kombinasi ecoprint , dengan kombinasi shibori atau teknik 

celup ikat melalui kegiatan pelatihan batik kombinasi shibori dan ecoprint pada 

tahun 2023. Motif ecoprint dan shibori bisa menghasilkan motif baru yang lebih 

unik. Karakter ecoprint yang acak bisa diimbangi oleh karakter shibori yang 

teratur dan grafis. Penambahan ecoprint dan shibori pada suatu produk mampu 

memperbanyak varian motif, produk hasil, dan nilai tambah pada produk. 

(Agustin et al., 2023: 169 - 174)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui 

keragaman produk batik kombinasi shibori dan ecoprint “Batik Rembuding” yang 

ada di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur. Hal ini akan memberikan 

informasi lebih luas  kepada masyarakat dalam maupun luar Desa Buding, karena 

produk batik di Desa Buding masih belum begitu dikenal. Penelitian ini juga ingin 
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mendalami penggunaan teknik shibori dan ecoprint yang digabungkan dalam 

proses pembuatan produk Batik rembuding di Desa Buding, Kabupaten Belitung 

Timur, kemudian nilai estetika yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, 

diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang berarti 

dalam mengembangkan industri batik lokal di Desa Buding, Kabupaten Belitung 

Timur. Informasi yang diperoleh juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

para pelaku industri batik dan masyarakat yang tertarik dengan teknik shibori dan 

ecoprint. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi penciptaan 

desain batik yang lebih unik dan bernilai estetika tinggi, mendorong kemajuan 

dalam industri kreatif dan melestarikan warisan budaya batik.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana profil dan latar belakang produk batik kombinasi teknik shibori 

dan ecoprint “Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung 

Timur?

2. Bagaimana teknik dan proses produksi batik kombinasi teknik shibori dan 

ecoprint  “Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur?

3. Bagaimana hasil dan penciptaan produk batik kombinasi shibori dan ecoprint 

yang dihasilkan “Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung 

Timur apabila ditinjau dari aspek estetika ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan profil  dan latar belakang berdirinya industri kecil batik 

kombinasi teknik shibori dan ecoprint “Batik Rembuding” di Desa Buding, 

Kabupaten Belitung Timur.

b. Menjelaskan teknik dan proses produksi batik kombinasi shibori dan ecoprint 

“Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur.

c. Menjelaskan produk batik kombinasi shibori dan ecoprint yang dihasilkan 

“Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur ditinjau dari 

aspek estetika.
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2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pengetahuan di bidang kriya 

dengan mengkaji produk batik kombinasi shibori dan ecoprint dalam 

menciptakan produk batik yang unik.

b. Penelitian ini menawarkan informasi metode baru dalam teknik pembuatan 

batik tradisional, yang dapat meningkatkan daya saing para perajin lokal di 

pasar.

c. Memberikan informasi pada pemerintah daerah sebagai bahan pembuatan 

kebijakan dan program pemberdayaan ekonomi kreatif bagi pengrajin batik di 

masa depan.

d. Meningkatkan kesadaran dan apresiasi masyarakat terhadap kriya tradisional 

dan warisan budaya.

e. Bermanfaat untuk mempromosikan potensi produk batik khas Belitung Timur 

ke kancah pariwisata nasional maupun internasional.

D. Metode Pendekatan

Pendekatan Estetika

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan estetika berkaitan dengan analisis akan  nilai-nilai keindahan, rasa, 

dan nilai artistik yang terkandung dalam karya seni tekstil. Pendekatan ini 

digunakan untuk memahami dan mengapresiasi aspek-aspek estetika yang 

terkandung dalam produk tekstil.  Metode estetika adalah pendekatan ilmiah 

untuk memahami pengalaman estetik melalui proses persepsi, penilaian, dan 

kognisi. Dalam konteks penelitian ini pendekatan estetika digunakan untuk 

membantu dalam mengidentifikasi dan mengapresiasi nilai-nilai keindahan, rasa, 

dan nilai artistik yang terkandung dalam inovasi produk tekstil tersebut, serta 

bagaimana nilai-nilai tersebut berkontribusi terhadap pengembangan produk batik 

dan pemberdayaan masyarakat di wilayah tersebut (Leder, et al., 2004: 489-508).
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E. Metode Penelitian:

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh produk batik yang dihasilkan oleh 

UKM Batik Rembuding baik produk kombinasi shibori dan ecoprint maupun 

yang tidak.

b. Sampel

Sampel pada penelitian ini berfokus pada 6 produk batik kombinasi shibori 

dan ecoprint “Batik Rembuding” di Desa Buding, Kabupaten Belitung Timur. 

2. Metode Pengumpulan Data

Berikut adalah beberapa metode pengumpulan data yang akan digunakan:

a. Studi Pustaka:  

Menelusuri dan mengumpulkan data sekunder terkait produk batik 

kombinasi shibori dan ecoprint di pustaka perpustakaan, literatur, jurnal, internet, 

dan sumber informasi lainnya serta melakukan dokumentasi sumber.

b. Studi Lapangan: 

1) Melakukan observasi langsung atau participant observation terhadap proses 

pembuatan batik kombinasi shibori dan ecoprint “Batik Rembuding” di Desa 

Buding

2) Melakukan wawancara metode menjaring data melalui pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan kepada narasumber, seperti pemangku kepentingan dalam 

pengembangan produk batik kombinasi teknik shibori dan ecoprint. Pada 

penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan beberapa perajin Batik 

Rembuding yang ada di Desa Buding Kabupaten Belitung Timur yaitu ibu 

Misniati dan ibu Wirda.

3) Mendokumentasikan hal - hal yang berkaitan dengan produk batik kombinasi 

shibori dan ecoprint “Batik Rembuding” seperti proses produksi dan hasil 

kerajinan Batik Rembuding.

3. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
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kepercayaan, persepsi, serta individu maupun kelompok secara rinci. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menguraikan suatu keadaan atau fenomena 

sebagaimana adanya (Sukmadinata, 2009: 53-60). Dengan demikian, jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dikumpulkan 

bersifat verbal atau tertulis, dan mempertimbangkan sudut pandang narasumber. 

Analisis data yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif, yang menghasilkan 

uraian kalimat untuk menjelaskan, menanggapi, dan merumuskan masalah yang 

ada. Berikut teknis penerapan metode ini meliputi langkah-langkah berikut:

a. Transkripsi data: Data yang terkumpul dari berbagai sumber kemudian 

ditranskripsi, baik dari wawancara maupun observasi, untuk memudahkan 

analisis.

b. Klasifikasi dan kategorisasi data: Data yang telah ditranskripsi kemudian 

diklasifikasikan dan dikategorikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian, 

yaitu latar belakang produk batik, teknik dan proses produksi, serta hasil dan 

penciptaan produk batik kombinasi shibori dan ecoprint "Batik Rembuding" 

di Desa Buding.

c. Analisis data: Data yang sudah diklasifikasikan dan dikategorikan dianalisis 

secara kualitatif dengan merumuskan pola-pola, temuan, dan interpretasi 

terhadap informasi yang terkandung di dalamnya. Analisis dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian terkait latar belakang produk, teknik dan 

proses produksi, serta hasil dan penciptaan produk batik kombinasi shibori 

dan ecoprint "Batik Rembuding".

d. Interpretasi dan kesimpulan: Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan 

untuk menarik kesimpulan terkait temuan dan penemuan yang dihasilkan dari 

penelitian. Kesimpulan tersebut mengacu pada rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan.


